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ABSTRAK

“Hakekat Manusia’, dari ungkapan ini bahyak sudah pemikir yang
berusaha untuk mengungkapkan kenyataan apa ‘hakekat manusia’ yang
sebenarnya. Disadari atau tidak, manusia adalah sebuah realitas dan juga sekaligus
misteri. Sebagai realitas ia adalah makhluk yang mengada di bumi dan
keberadaannya tidak dapat dipungkiri. Keberadaanya di bumi memiliki akar
sejarah yang sangat panjang. Disiplin keilmuan yang mengkaji tentang hal ini
telah menghasilkan beberapa teori dan konsep. Sejumlah ilmuan dan pemikir telah
lahir sebagai hasil dari kajlan mereka terhadap manusia. Disamping itu, doktrin
agama melalui kitab suci juga menjelaskan tentang sejarah kemunculan dan
keberadaan manusia di dunia. Terlepas dari sudah banyaknya teori dan konsep
yang ada tentang manusia, perlu disadari bahwa manusia adalah makhluk yang
kompleks, yang sadar diri dan memiliki berbagai karakter yang berbeda. Kondisi
ini memperpanjang daftar kesulitan yang dihadapi ketika hendak kajian tentang
manusia. Sehingga manusia tetaplah menjadi sebuah misteri sepanjang zaman.

Igbal dan Gibran. Keduanya merupakan satu diantara sekian banyak
pemikir yang ielah mengkaji tentang manusia. Ketertarikan mereka atas kajian
manusia dapat dijumpai dalam berbagai karya mereka.

Igbal misalnya, konsepnya tentang manusia merupakan komentarnya
terhadap kesalahpahaman dan penyimpangan yang banyak dilakukan oleh
pemikir-pemikir terdahulu, yang hanya memandang manusia dari satu sisi
kemanusiaannya. Baginya manusia adalah makhluk yang paling mulia, yang
diciptakan oleh Tuhan. Manusia merupakan wakil Tuhan di bumi. Keberadaannya
di bumi merupakan buah dari adanya kebebasan yang ia miliki, sebagaiamanah
dari Tuhan. Pemikirannya yang seperti ini banyak terinspirasi dari kitab suci al-
qur’an.

Senada dengan itu, Gibran juga berpendapat bahwa manusia merupakan
ciptaan Tuhan. Pandangannya tentang manusia lebih ditekankan pada masalah
keberadaan manusia di dunia, sisi kemanusiaannya, martabat serta keluhurannya
sebagai makhluk Tuhan. Manusia adalah makhluk sosial dan juga sekaligus
makhluk individu. Sebagai makhluk individu, ia sadar akan dirinya dan kemudian
mencintai dirinya sendiri. Cinta diri inilah yang kemudian yang mendasari
timbulnya rasa cinta kepada orang lain disekitarnya. Sebagai puncak dari cinta
tersebut adalah dengan mencintai Penciptanya. Hidup manusia dijiwai oleh
prinsip-prinsip dan nilai-nilai cinta. Oleh karenanya ia kemudian berpendapat
bahwa yang terpokok dari manusia adalah cinta.

Teori dan berbagai pendapat tentang manusia terus berkembang seiring
dengan makin berkembangnya pola pikir manusia. Dalam hal ini kita mengenal
berbagai aliran yang berbicara tentang manusia, sebut saja materialisme,
idealisme, dan eksistensialisme. Kesemuanya merupakan bentuk dari hasil
pemikiran tentang manusia.

Dengan memahami ‘hakekat manusia’ setidaknya pemahaman akan
keberadaan manusia dapat dijadikan sebagai pedoman dasar untuk berlaku
manusiawi dan membuat hidup jadi lebih terarah dan bermakna.

vii
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi
Pedoman transiiterasi Arab-Latin ini diambil dari Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 yang telah dimodifikasi
seperlunya.

1. Konsonan Tunggal

boo- R L -y¢g Jg =n
« =b J =T ¢ =-‘a S =W
R | J =z & = gh > =h
& o. A G - f ¢ -
c -l U - sy S -q $ -y
z -h U =5 d K

& -kh oa - d Jd -1

3 - d Loy p -m

2. Mad dan Diftong

a :apanjang "js’ o ;S‘ i

i :ipanjang

- o2 4

U  :upanjang



3. Kata sandang J!

Jlditransliterasikan dengan” al” diikuti dengan tanda penghubung (-).

4. Ta' Marbutah s

Ta’ marbutah hidup ditulis “t”. Ta’ marbutah mati ditulis “h”.
5. Huruf Ganda
Huruf ganda dilambangkan dengan huruf yang sama.
6. Huruf Kapital
Huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan lain sebagainya seperti

ketentuan dalam EYD.



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dan Tuhan mengambil api dari tungku kemarahan,
Angin dari padang Kebodohan

Pasir dari pantai laut Keegoisan
Tanah dari bawah kaki zaman,

Lalu Dia ciptakan manusia.!

Proses penciptaan manusia merupakan sebuah kompromi harmonis antara

konsep teistik, campur tangan Tuhan dan teori evolusi, arkeologi sejarah jejak
perkembangan spesis manusia’ Dari aspek materil manusia dilukiskan sebagai

mikrokosmos, sehingga bahan dasar dari penciptaan manusia adalah keempat unsur
dasar pembentukan alam semesta, makrokosmos, berupa: api, udara, air dan tanah.
Dalam kutipan puisi diatas, Kahlil Gibran mencobé mamberikan gambaran
bahwa kelahiran manusia sebagai kemunculan dari Tuhan melalui proses pemisahan.
Menurut Gibran, eksistensi manusia merupakan ujung babak final dalam mata rantai
erlusi ilahiah. Tuhan menciptakan manusia dan merepresentasikan dalam dirinya

totalitas alam yang diciptakan. Manusia adalah ‘mikrokosmos’, keselurahan alam

'Joseph Peter Ghougassian, Sayap-Sayap Pemikiran Kahlil Gibran, terj.Ahmad Baidawi
(Jogjakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), him.290. Dikutip dari Kahlil Gibran Tear and Smile,p.261.

*Muhammad Fahmi Muqoddas, “Konsep Ego Manusia Menurut Igbal Sebuah Dialektika
PemikiranTentang Filsafat Manusia”, .Jurnal Filsafat, Februari 1996, him. 39-40.



dalam tampilan mini. Manusia sebagai mikrokosmos merefleksikan dalam dirinya

sendiri empat unsur: api, udara, air dan tanah.’

Misteri penciptaan manusia merupakan satu.sisi lain dari berbagai persoalan
dalam pembahasan mencari hakekat sebenarnya ‘apa dan siapakah manusia itu?’.
Kajian tentang manusia merupakan objek yang menarik dan tak kunjung selesai untuk
dibicarakan. Setiap kurun waktu dalam perjalanan sejarah umat manusia senantiasa
diwarnai dengan berbagai usaha khas manusia untuk memahami dirinya sendiri.

Pemikir dani waktu ke waktu terjebak dalam usaha untuk menjawab pertanyaan
mendasar ‘siapakah manusia itu?’.*
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam rangka mengkaji manusia.

Manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan, hak istimewa, dan sampai batas

tertentu, memiliki tugas menyelidiki hal-hal yang mendalam. Ia memikirkan dan
bertanya tentang segala hal.’> Filsafat jalah metode atau cara pemikiran yang berupa

pertanyaan kepada din sendiri tentang sifat dasar dan hakiki akan berbagai kenyataan

yang tampil dihadapan kita. Filsafat mencoba memberi jawaban terhadap pertanyaan-

3Joseph Peter Ghougassian. op.cit., him.288-290
“M. Sastrapratedja (ed), Manusia Multi Dimensional (Jakarta: Gramedia, 1983), him. X1,

*Louis Leahy, Manusia Sebuah Misteri Sintesa Filosofis Tentang Makhluk Paradoksal,
(Jakarta: PT. Gramadia. 1993), him.2.



pertanyaan mendasar mengenai realitas yang kompleks termasuk didalamnya
pertanyaan tentang hakekat manusia.®

Dalam filsafat, manusia merupakan tema kajian yarig potensial terhadap
lahirnya perbedaan pendapat di antara para filsuf. Mereka memberikan ketentuan
yang saling bertentangan. Bagi Plato dan Plotinus misalnya, manusia ialah suatu
makhluk ilahi yang kudus. Sementara bagi Epikuros dan Lukretius sebaliknya,
memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki keterbatasan umur, lahir karena
kebetulan dan tidak berisi apa-apa. Kalau Descartes berpikir bahwa kebebasan
manusia itu dalam berbagai segi sama dengan kebabasan Tuhan, maka Voltaire
mendukung pendirian bahwa manusia itu pada hakekatnya tidak berbeda dan
binatang yang paling berkembang dalam biologi. Thomas Hobbes berpendapat

bahwa manusia’ itu secara daya geraknya bersifat agresif dan jahat, sedangkan
Rousseau menganggap kodrat manusia itu terlahir dalam keadaan baik.”

Pada abad terakhir, para ahli pikir juga tegjebak dalam polemik memecahakan
misteri tantang manusia. Ahli pikir seperti Martin Bubber, Gabriel Marcel dan

Emmanuel Levinas menegaskan .dengan kuat bahwa setiap makhiuk manusia

7bid, him. 1.

"Ibid, him 3-4.



merupakan suatu nilai unik, sedangkan para ahli pikir lainnya berpendapat bahwa
manusia itu adalah makhluk yang tak berarti atau suatu keinginan yang sia-sia.®

Secara garis besar, pembahasan tentang filsafat manusia dapat dipetakan

berdasarkan pandangan awal tentang manusia, yaitu: materialisme, idealisme dan

. . . ()
eksistensialisme.

Menurut pandangan umum, materialisme adalah teori yang mengatakan bahwa
alam terbentuk oleh atom materi yang berada dan bergerak. Sementara, akal dan
kesadaran (consciuosness) yang termasuk didalamnya segala proses fisikal
merupakan mode materi dan dapat disederhanakan menjadi unsur-unsur fisik.
Materialisme pada umumya berpendapat bahwa alam semesta tak ada selain materi,
étau bahwa nature (alam) dan dunia fisik adalah satu. Dalam pandangan materialisme

modern, materi ada sebelum jiwa  dan dunia material adalah yang pertama,
sedangkan pemikiran tentang dunia ini ada pada urutan kedua.'®

Materialisme adalah suatu aliran filsafat yang menganggap bahwa yang nyata
atau yang ada hanyalah materi. Materi adalah unsur yang asli atau pokok dari alam

semesta. Alam semesta tidak diatur oleh intelegensia, tujuan atau sebab yang

1bid.

"Mugzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre, Sumur Tanpa Kebebasan manusia (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), him. 9.

19Titus dkk, Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. H.M.Rasjidi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984),
him. 293-294.



bertujuan. Segala sesuatu menurutnya disebabkan oleh materi atau yang memiliki
kekuatan fisik. Dalam kaitannya dengan manusia kemudian, materialisme

menganggap manusia itu pada akhimya tidak lain dan tidak bukan kecuali benda
dunia seperti benda-benda lainnya.!' Walaupun mereka mengakui adanya kesadaran

bagi manusia akan tetapi semua itu kembali pada materi belaka. Materialisme lupa
bahwa manusia adalah subjek yang sadar akan diri sendiri. Materialisme tidak
melihat manusia sebagai individu yang mempunyai kesadaran untuk berfikir, akan
tetapi materialisme lebih melihat manusia sebagai materi yﬁng tidak ada bedanya
dengan benda-benda lainnya.

Kedua, idealisme. Idealisme secara umum adalah suatu pandangan metafisik
yang menyatakan bahwa fikiran atau roh mempunyai bentuk atau wujud sendiri yang

terlepas dari alam semesta, dan bahkan fikiran kemudian diklaim sebagai sumber bagi
semua yang ada. Sehingga yang terpokok dalam diri manusia adalah pikiran (mind).?

Fikiran adalah eéen§j dari alam dan alam adalah keseluruhan jiwa yang
diobjektifkan. Alam merupakan akal yang mutlak yang mengekspresikan dirinya
dalam bentuk luar. Oleh karena itu, hukum-hukum fikiran menjadi hukum-hukum
relitas. Sejarah adalah zat yang mutlak yang menjelma dalam waktu dan pengalaman

manusia. Oleh karena alam itu satu, dan bersifat mempunyai maksud serta fikiran,

"Drs. H.M.Muzairi MA. op.cit, Hlm. 11.

Titus dkk. op.cit., Him. 316-317.



maka alam itu harus bercorak fikiran.”’ Idealisme pada umumnya memandang
manusia sebagai individu yang berada di bawah dominasi ide, ia hanya sebagai alat
dari ide. Seperti juga manusia merupakan suatu perkembangan ide semata-mata.
Idealisme hanya memandang manusia sebagai subjek dan akhimya hé.nya sebagai
kesadaran. Idealisme lupa bahwa manusia hanya bisa berdiri sebagai subjek jika ada
objek. Manusia hanya dapat berdiri sebagai manusia karena bersatu dengan relitas di
sekitarnya.'*

Ketiga eksistensialisme. Gerakan filsafat ini marupakan bentuk protes terhadap
materialisme dan idealisme dalam memandang manusia. Dua aliran terdahulu
(meterialisme dan idealisme), berbicara mengenai beberapa aspek dari kenyataan
manusia yang “sempit”. Bagi kaum eksistenisalis, manusia konkret dan yang hidup
adalah pangkal pokok.'s Eksistensi manusia adalah cara manusia berada di dunia ini,
yang berbeda dengan beradanya benda-benda lain. Analisis eksistensialisme
membedakan cara berada manusia dengan cara berada benda, dengan menggunakan

istilah, bahwa benda itu ‘berada’ sedangkan manusia itu ‘bereksistensi’.’®

B1bid,
“Drs.H.M.Muzairi MA. op.cit, Him.18-19.
B1bid, him. 27.

Drs. Save M .Dagun, Filsafat Eksistensialisme, Jakarta: Rineka Cipta, hlm.15-16.



Eksistensialisme, menurut arti yang tepat, merupakan sebuah pendekatan untuk
mempelajari manusia. Sebagai sebuah gerakan protes, eksv‘_istesialisme menolak sifat
filsafat tradisional dan perilaku masyarakat modern. Manusia dalam tradisi filsafat
Barat dipandang sebagai sosok esensi dan konsep, sedangkan dalam tradisi religius
Timur memandang individualitas manusia sebagai rintangan dalam pendakian
spiritualnya. Bagi kaum eksistensialis, filsafat tradisional itu bersifat dangkal, bersifat
akademik, jauh dari kehidupan dan tema seperti itu menurut kaum eksistensialis harus

ditinjau kembali. Pokok lain yang menjadi pusat perhatian kaum eksistensialis adalah

kebebasan manusia.!”

Pandangan terhadap manusia terus berkembang seiring dengan makin
beragamnya persoalan yang dihadapi oleh manusia itu sendiri. Penulis tertarik untuk
mengangkat tema manusia déngan bertumpu pada pemikiran dua orang tokdh yang
hidup pada awal abad dua puluh, Igbal dan Gibran, dengan alasan bahwa dalam karya
mereka banyak membicarakan tentang manusia dan menjadikannya tema utama.
Igbal adalah seorang pemikir muslim, yang pikirannya banyak terinspirasi dari kitab
Al-qur‘an. Ia 'menjadikan Al-qur‘an sebagai dasar untuk menganalisa berbagai
masalah yang ia hadapi. Sementara itu, Gibran adalah seorang penganut Katolik
Maronit, adalah seorang penyair filsuf, yang pemikirannya tentang manusia bersifat
universal, dan dapat diterima oleh siapa saja. Keduanya memiliki kesamaan dalam

menuangkan beberapa pemikirannya, yaitu dalam bentuk karya sastra.

YIbid, him.17-18.




Igbal di dalam kafya dan pemikirannya banyak menyoroti tentang manusia
dengan segala tugas dan permasalahanya serta alam semesta sebagai suatu realitas
yang menunjang kedudukan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Objek sajak-
sajak Igbal adalah.kehidupan manusia dan alam semesta. Dalam kedua objek itu ia
menguraikan tentang relitas. la mencoba menyingkapkan tentang rahasia-rahasia

kehidupan, ia membangkitkan manusia dan ia menunjukkan kemampuan manusia dan
berseru bahwa manusia adalah makhluk yang luhur.'®

Pandangan Igbal tentang manusia merupakan wujud dari kritiknya terhadap
konsep Barat dan Timur tentang manusia. la menganggap bahwa Barat telah
memaksa manusia menjadi asing terhadap dirinya sendiri dan kehilangan kehidupan
spiritual sebagai akibat dari saintisme. Sedangkan Timur menurut Igbal lebih
mementingkan kesadaran spiritual sehingga meniadakan manusia dari kehidupan
dunia. Kondisi seperti ini menjadi penyebab terjadinya stagnasi pemikiran manusia.
Kondisi sep¢ni ini menurut Igbal menjauhkan manusia dari predikat sebagai khalifah

Tuhan di bumi.’®

Sementara itu, Kahlil Gibran dalam beberapa karyanya terlihat memberikan

perhatian besar terhadap manusia. Gibran lebih menekankan pada keberadaan

8 Abdul Wahab Azzam, Filsafat dan Puisi Iqbal, Bandung: Pustaka, 1985, him.155.

Y Dr.Wahid Akhtar, Unsur-Unsur Eksistensialisme Dalam Pemikiran Igbal, terj. Agus
Affendi dan Agus Abu Bakar, Al-hikmah 1, Januari-Juni 1990, him.



manusia di dunia ini, dan menanamkan sisi kemanusiaan dan martabat serta
keluhurannya sebagai makhluk Tuhan.

Dalam karya masterpiece-nya The Prophet (1932), Gibran menampilkan
dimensi sosial manusia dalam hubungannya dengan manusia lain dengan segala
permasalahannya. Dalam The Garden Of Prophet (1933), Gibran menampilkan
hubungan manusia dengan alam. Yang ditekankan di sini ialah hubungan antara
ekologi dan envirdnmentalisme, tidak dengan perspektif keilmuan melainkan syai;.
Dalam The Earts Gods (1931), Gibran menekankan hubungan manusia dengan

Tuhan. Dalam filsafat Gibran, manusia cendrung mendekati Tuhan dalam, melalui,

dan dengan cinta.”’

Kedua filsuf dan sastrawan ini, menampilkan gagasan yang cemerlang tentang
konsep manusia. Sehingga menarik untuk mendialogkan dan membandingkan
pemikiran keduanya dalam rangka memperkaya khasanah kefilsafatan tentang

hakekat manusia.

®Dr. Joseph Peter Ghougassian, op.cit. hlm 44-47.
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B. Rumusan Masalah
Dalam studi komparasi ini penulis akan mencoba mengkomparasikan
pemikiran keduanya, Igbal dan Gibran. Untuk mempermudah usaha tersebut, maka
penulis membuat rumusan permasalahan yang menjadi sentral kajian ini Yakni:
1. Bagainiana pandangan Muhammad Igbal dan Kahlil Gibran tentang
manusia?

2. Apakah hakekat manusia menurut Muhammad Igbal dan Kahlil Gibran?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berusaha untuk menelaah serta mengkaji
konsep pemikiran filosofis Igbal dan Gibran khususnya dengan menjadikan manusia
sebagai tema pokok. Dari situ diharapkan kemudian diperoleh pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh tentang hakekat manusia.

Setidaknya penelitian ini mempunyai dua tujuan:

1. Penélitian ini dilakukan dengan maksud untuk mendeskripsikan dan

menganalisa pemikiran Igbal dan Gibran tentang Hakekat manusia secara

komparatif, dan komprahensip.

2. Penelitian untuk mengaktulakan kembali kajian tentang manusia, agar

diperoleh pemahaman-pemahaman baru tentang manusia.
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D. Tinjauan Pustaka
Filsafat manusia adalah salah satu cabang filsafat yang memperbincangkan

tentang manusia. Filsafat manusia disebut juga antropologi metafisika, yang terutama
berbicara tentang manusia.”!

Karena kajian ini merupakan sebuah studi komparasi yang melibatkan dua
tokoh, maka fokus utama yang dijadikan sebagai sebagai sumber rujukan adalah
karya-karya mereka (Igbal dan Gibran) yang ada kaitannya dengan tema hakekat
manusia. Dalam bukunya “Recontruction of Religious Thought in Islam”, lqbal
banyak berbicara tentang manusia, yang dibahasakan oleh Igbal dengan istlah “ego”
yang memiliki kebebasan dan berdaya kreatif. Begitu pula dalam buku “Asrar-I
Khudi” (1967), lgbal mendeskripsikan pemikirannya tentang manusia sebagai
individu dan hubungannya dengan masyarakat. |

Selain karya-karya Igbal yang dijadikan sebagai bahan telaah, pemikiran Igbal
yang dicoba untuk dideskripsikan oleh beberapa penulis dapat dijadikan sebagai
sumber kajian dalam penelitian ini. Diantaranya M.M Syarif dalam bukunya yang
berjudul “Igbal Tentang Tuhan dan Keindahan”. Dalam buku ini M.M. Syarif
menjelaskan pemikiran Igbal tentang Tuhan dan hubungannya dengan manusia.

Dalam skripsinya yang berjudul “Ekesistensi Manusia Menurut Muhammad

2'Burhanuddin  Salam, Filsafat Manusia Antropologi Metafisika (Jakarta: Bina Aksara,1988),
him.i5
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Igbal”(1999), Ahmad Maulana memfokuskan kajian eksistensi manusia menurut
Igbal pada aspek kreatifitas dan kebebasannya.

Sementara itu, Kahlil Gibran yang banyak menuangkan pemikirannya dalam
bentuk puisi dan prosa, juga banyak menampilkan sososk manusia sebagai fokus
utama karya-karyanya. Gibran lebih menekankan sisi keberadaan manusia di dunia
ini dan menanamkan sisi kemanusiaan manusia dan martabat serta keluhurannya
sebagai makhluk Tuhan.

The Prophet (1923)yang merupakan masterpiece-nya, bérisi khutbah-khutbah
yang menggambarkan hubungan manusia dengan sesamanya. Lebih khusus 7The
Prophet merupakan salinan langsusng dari gaya Nietzsche dalam kafyanay, Thus
Spoke Zarathustra. Dalam buku yang lain The Garden of The Prophet (1933), Gibran
mengkaji hubungan manusia dengan alam (Unwelt). Buku ini menunjjukkan betapa
Gibran adalah seorang yang begitu mengagungkan alam dan keindahan. Sedang
dalam 7The Earth Gods (1931), Gibran menekankan hubungan manusia dengan
Tuhan. Ketiga buku ini rﬁembentuk sebuah karya trilogi yang diarahkan untuk
menjelaskan hakekat manusia. Ketiga buku karya Gibran ini telah dilaih bahasakan
kedalam bahasa Indonesia.

Di sémping trilogi tersebut, masih banyak karya-karya Gibran yang
mengangkat tema manusia dan mengkaji hakekat manusia lainnya. Misteri pekikiran
Gibran lainnya dapat ditemukan dalam buku yang ditulis oleh beberapa penuiis yang
| bersimpati terhadap karya Gibran. Di antara buku tersebut adalah “Sayap-Sayap

Pemikiran Kahlil Gibran”(2000) karangan Dr. Joseph Peter Ghougassian, yang
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diterjemahkan oleh Ahamad Baidawi ke dalam bahasa Indonesia dan juga buku
karya. Dalam bukunya “Filosofi Cinta‘ Kahlil Gibran”, Fahrudddin Faiz mengkaji
tentang konsep cinta yang menyeluruh dalam pemikiran Gibran. Dan skirpsi yang
berjudul “Unsur-Unsur Eksistensialisme Dalam Pemikiran Kahlil Gibran”(1998),
yang ditulis oleh Ummu Khalifah berisi tentang konsep eksistensialisme dalam karya
Kahlil Gibran.

Di samping itu karya tulis lainnya yang berbicara tentang Filsafat Manusia dan
Hakekat’ Manusia, tentunya dijadikan sebagai bahan rujukan tambahan untuk
mempertajam kajian tentang hakekat manusia secara umum.

Studi komparasi pemikiran Muhammad Igbal dan Kahlil Gibran ini, merupakan
sebﬁah usaha penulis untuk mengkaji pemikiran keduanya tentang manusia secara
keseluruhan, kemudian penulis memaparkan pandangan mereka tentang hakekat
manusia, dan mengkajinya dalam sebuah kerangka keﬁa perbandingan. Hal inilah
yang sekiranya membedakan tulisan ini dengan beberapa tulisan yang telah ada

sebelumnya.

E. Metode Penelitian

Dalam - penulisan skripsi ini, penulis mencoba untuk mengkomparasikan‘
pemikiran dua orang tokoh, Igbal dan Gibran, dengan fokus utama hakekat manusia.
Untuk mendapat pemahaman tentang hakekat manusia secara rinci, dapat dilihat
dengan memperhatikan ide-ide tentang manuisa serta melihat adanya relasi antara

manusia dengan alam di sekitarnya.
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Untuk sebuah penelitian filsafat, metode mempunyai peranan penting, karena
dapat dijadikan sebagai aturan main serta merupakan ketentuan-ketentuan standar
yang harus dipenuhi. Adapim metode yang dipergunakan di dalam penelitian ini
adalah:

1. Metode pengumpulan data.

Penulisan skripsi ini bersifat literer. Oleh karenanya, penelitian ini nantinya
bercorak [library research berupa upaya penelusuran melalui literatur-literatur
yang relevan dengan topik yang akan dibahas. Untuk mendukung penelitian, maka
penelusuran data dar pengumpulannya dilalui dengan melacak sumber-sumber

tertulis yang antara lain berupa buku-buku, majalah, jumnal, ensiklopedi dan
sumber-sumber dokumen lainnya yang terkait.?
2. Metode pengolahan data.

Setelah data-data pendukung sudah terkumpul, langkah selanjutnya adalah

tahap pengolahan data. Adapun metode pengolahan data yang digunakan
diantaranya:*'
a. Deskripsi

Pemikiran masing-masing filsuf atau aliran diuraikan dengan lengkap,

sehingga kesamaan dan perbedaan di antara mereka dapat disajikan dengan

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him.3.

PAnton Beker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,1990), him. 85-88.
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murni dan tepat. Déskripsi yaitu cara untuk mendaptakan keterangan-
keterangan yang sffatnya mendasar atau untuk menguraiké.n secara teratur
mengenai seluruh konsep pemikiran.
b. Interpretasi

Pada dasarnya metode ini dipergunakan untuk mencapai pemahaman yang
benar mengenai ekspresi manusiawi dan merupakan landasan bagi metode
hermeneutik untuk menyingkap kebenaran. Dalam metqde ini, masing-masing
dari pemikiran dan filsuf yang diteliti dan dibandingkan dipahami menurut
warna dan keunikannya sendiri-sendiri. Tetapi dari awal diberi tekanan pada
segi-segi yang .relevan begi tema atau masalah yang dikomparasikan pada
mereka.
c¢. Komparasi

Metode " ini merupakan usaha untuk membangdingkan antara pendapat-
pendapat yang berbeda sehingga dapat diketahui unsur-unsur kesamaén dan
perbedaannya, guna \dapat mengambil kesimpulan yang relevan dan tepat.
Metode komparasi yang dipergunakna disini ialah metode komparasi simetris
yaitu perbandinagn 'yang dilakukan setelah masing masing pemikiran diuraikan

terlebih dahulu.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian dan memperoleh gambaran yang jelas, maka
pembahasan dalam penelitian ini akan disusun sebagai berikut:

Bab Satu, Pendahuluan. Berisi tentang gambaran akan pentingnya penelitian
yang dilakukan. Bagian ini terdiri atas: latar belakang masalah, rumusan mésalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Dua. Berisi uraian singkat tentang biografi kedua tokoh (Muhammad Igbal
dan Kahlil Gibran), latar belakang kehidupan, corak pemikiran, dan karya-karya
mereka.

Bab Tiga. Berisi uraian tentang pandangan umum terhadap manusia dan.
pengertian manusia menurut Muhammad Igbal dan Kahlil Gibran

Bab Empat. Bab ini berisi pembahasan tentang rumusan hakekat manusia
berdasarkan pemikiran Muhammad Igbal dan Kahlil Gibran. Dalam bab ini, akan
diterangkan bagaimana rumusan Igbal mengenai kebebasan yang ia katakan sebagai
hakekat manusia. Juga, menjelaskan rumusan cinta, yang menurut Gibran sebagai
hakekat manusia |

Bab ke_lima. Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari bagaimana
pandangan Igbal dan Gibran tentang manusia dan hekekat manusia. Bab ini juga

berisi saran-saran.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pembahasan tentang manusia memang tidak mudah, seperti mengkaji hal-
hal yang tampak kasat mata. Pembahasannya menyangkut banyak hal, karena
manusia adalah makhluk yang sangat kompleks. Selain itu manusia adalah
makhluk yang sadar, yang memiliki karekter yang bermacam-macam. Namun,
problem-problem tersebut bukan menjadi penghalang bagi lahimya konsep dan
pemahaman tentang manusia. Berkaitan dengan ini, dalam pembahasan terdahulu

dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan. demikian menurut Igbal dan Gibran.
Iqgbal mendasarkan pendapatnya tersebut pada al-qur’an, sebagai seorang
pemikir Muslim. Baginya manusia diciptakan dan diutus ke dunia untuk
menjadi \;vakil Tuhan di bumi, menjalankan tugas-tugas Tuhan di bumi.
Sementara, Gibran juga berpendapat sama, manusia diciptakan oleh Tuhan.
“Manusia merupakan bagian dari Tuhan sendiri yang térpisahkan dari diri-Nya
pada saat penciptaan. Manusia adalah makhluk rohaniah dan jasmaniah. Baik
Igbal maupun Gibran memiliki pandangan yang sama dalam masalah ini. Bagi
keduanya, ruh dan materi menyatu secara harmonis di dalam diri manusia,
walaupun ruh dan materi berbeda secara substansial. Pemisahan antara

keduanya merupakan suatu kebodohan, demikian menurut Igbal. Sementara
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bagi Gibran, tidak ada pertentangan antara ruh dan akal kecuali dalam pikiran

orang yang jiwanya tertidur.

2. Dalam pembahasan tentang hakekat manusia, terdapat perbedaan mendasar di
antara keduanya. Igbal berpendapat bahwa hakekat manusia édalah ‘kebebasan.
Dengan kata lain manusia adalah makhluk yang bebas. Manusia ditaqdirkan
untuk bebas, dan dengan kebebasannya tersebut ia berhak menentukan sendiri
pilihannya dan bertanggungjawab terhadépnya. Oleh karenanya kebebasana
yang dimiliki manusia adalah kebebasan yang bertanggung jawab. Dengan
kebebasan manusia terpisah dari Tuhannya, dan dengan kebebasan pula ia
dapat menyerap ‘Tuhan’ kedalam dirinya. Kondisi inilah mencapai derajat
tertinggi sebagai wakil Tuhan di bumi. Gibran mémiliki pendapat yang
berbeda. Baginya hakekat manusia adalah ‘cinta’. Manusia adalah makhluk
pecinta. Cinta adalah karunia Tuhan yang terbesar yang Ia berikan kepada
manusia. ‘Cinta merupakan hakekat manusia. Cinta membimbing seluruh
kehidupan manusia di dunia. Cinta merupkan fitrah manusia yang dengannya
manusia menemukan dimensi kesejatian hidupnya. Dengan cinta, manusia
dapat memahami dirinya,orang lain dan sebagai puncaknya ia memahami
Tuhannya. Dengan cinta manusia merupakan cerminan ilahi. Karena Tuhan
adalah ‘cinta’, dan dengan cinta Tuhan menciptakan manusia. Ketika
mencintai pada hakekatnya manusia tenggelam dalam ‘hati’ Tuhan. Manusia
dapat mencapai Tuhan dan bersemayam dihati-Nya. disinilah letak perbedaan

yang lain antara Iqbal dan Gibran dalam memahami manusia.
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Akhimya apa yang dilakukan oleh Igbal maupun Gibran dalam upaya
mereka untuk memahami manusia dan mencari hakekat manusia, masih terasa
miskin untuk dikatakan sebagai pendapat yang memberikan gamiaaran yang
tentang manusia yang sebenarnya. Tetapi, apa yang telah mereka lakukan patut
untuk dihargai sebagai upaya untuk mengungkap misteri manusia.

Wallahu A 'lam

B. Saran-Saran

Sebagai catatan dari serangkaian pemaparan diatas, penulis menyadari
bahwa tulisan ini masih jauh untuk dikatakan memadai. Disamping karena tema
manusia selamanya akan menjadi perdebatan, penulis juga menghadapi adanya
kesulitan yang besar untuk memahami pemikiran kedua tokoh. Igbal dan Gibran.
Oleh karena itu, bagi para pecinta filsafat yang menaruh perhatian besar terhadap
tema manusia, perlu kiranya penelitian yahg lebih lanjut, umtuk memperluas
cakrawala dan pemahaman tentang manusia, dan khususnya pemikiran kedua

tokoh. Igbal dan Gibran.



131

DAFTAR PUSTAKA

Abdillah, Adil dan M. Amin Nasihin (penyunting), Kahlil Gibran ‘Trilogi
Hikmah Abadi’, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999,

Akhtar, Wahid ,Unsur-unsur Eksistensialis Dalam Pemikiran Igbal, terj. Agus
Efendi dan Agus Abu Bakar, Al hikmah, 1 Januari-J uni 1990.

An-Nadwi, Abul Hasan Ali Al Husni, Percikan Kegeniusan Dr. Muhammad
Igbal, Jakarta: Integrita Press, 1985. -

As-Shadr, Muhammad Baqir, Falsafatuna, terj. oleh: M. Nur Mufid bin Ali,
Bandung: Mizan, 1998.

Azzam, Abdul Wahhab, Filsafat Dan Puisi Igbal, terj. Ahmad Rofi’
Usman,Bandung: Pustaka, 1982.

Bagus, Loren, Kamus Filsafat, Jakarta: Gramedia, 1996. o

Beker, Anton dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
Jogjakarta: Puataka Pelajar, 1990.

Bertens, K. Filsafat Barat Abad XX, Jilid I, Prancis, Jakarta: Gramedia, 1996.

Bilgrami,. H.H., Igbal Sekilas Tentang Hidup Dan Pikiran-Pikirannya, tet}.
Djohan Effendi, Jakarta: Bulan Bintang, 1979.

Bushuri, Suheil dan Joe Jenkins, Kahlil Gibran , Man and Poet, terj. Nin
Bakdisoemanto, Jakarta: Gramedia, 2000

Dagum, Save M., Filsafat Eksistensialisme, Jakarta: Rineka Cipta, 1990

Danusiri, Epistemologi Dalam Tasawwuf Igbal, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996.

Departemen Agama, Fnsiklopedi Islam, Jakarta: CV. Anda Utama, 1993

,Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (emarang CV. Al-Wa’ah,

1993.
Drijarkara, S.J N,.Filsafat Manusia, Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1989.

Eliade, Mircea, ed. The Encyclopidia Of Religion, Vol 9, New York: MacMillan
Publishing, 1987.

Faiz, Fahruddin , Filosofi Cinta Kahlil Gibran, Yogyakarta: Tinta, 2003.

Fromm, Erich, The Art Of Loving, tetj. Syafi’ Alielha, Jakarta: Fresh Book, 2003.




132

Gazzalba, Sidi, /imu, Filsafat dan Islam Tentang Manusia dan Agama, Jakarta:
Bulan Bintang, 1978.

Ghougossian, Joseph Peter, Sayap-Sayap Pemikiran Kahlil Gibran, terj., Ahmad
Baedawi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002

Gibran, Kahlil, 4ir Mata Dan Senyuman, terj. Heppy el Raisi, Yogyakarta:
Bentang Budaya, 1999.

Dewi Khayalan, ‘Thought And Meditation’, terj. AHeppy el Rais,
Yogyakarta: Bentang Budaya, 1999.

, Sand And Foam, London: Hainemann, 1954

, Secret of The Heart New York:The New American Library,1965.
, The Prophet, Sydney: Phone Media, 1932

, Voice Of The Master, New York: A Bantam Book, 1972.

,The Broken Wings, Transleted from the Arabic by Anthony R.
Ferris, New York: Bantam Books, 1968.

Hauken Sj. A Ensiklopedi Gereja 111, Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1993

Igbal, Muhammad, Asrar-I Khudi Rahasia-Rahasia Diri, terj.Drs.Bahrun
Rangkuti, Jakarta: BulanBintang, 1976.

, Javid Namah ‘Kitab Keabadian’, terj. Dr. Muhammad
Sadikin Dsc. Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987.

, Membangun Kembali Pemikiran Agama Dalam Islam, terj,
Ali Audah dkk. Jakarta: Tinta Mas, 1966.

, The Secret Of Selfs, translated by Reynold A. Nicholsen,
Lahore: Muhammad Ashraf, 1983.

K.G. Saiyidain B.AM.Ed .Percikan Filsafat Iqgbal Mengenai Pendidikan (terj.
M.I Soelaeman, Bandung: CV. Dipenogoro, 1981.

Kartanegara, Mulyad,i Menembus Batas Wakiu Panorama Filsafat Islam,
Bandung: Mizan, 2002

Khan, Asif Iqbal, Some Aspects of Igbal’s Tthought, Lahore: Urdu Bazar, 1983,

Leahy, Louis, Manusia Sebuah Mister, Sintesa Filosofis Tentang Makhluk
Paradoksal, Jakarta: Gramedia, 1993. .



133

Lee, Robert D.. Mencari Islam Autentik: Dari Nalar Puitis Igbal Hingga Nalar
Kritis Arkoun, terj. Ahmad Baiquni, Bandung: Mizan, 2000.

Maitre, Miss Luce-Claude, Pengantar Ke Pemikiran Igbal ,terj. Djohan Effendi,
Jakarta: Mizan, 1985.

Maryadi, Mathias, Membina Hubungan Antar Pribadi: Berdasarkan Prinsip
Partisipasi, Persekutuan, Dan Cinta Menurut Gabriel Marcel,
Yogyakarta: Penerbit kanisius, 2003.

Mugoddas, M. Fahmi, Konsep Ego Manusia Menurut Igbal Sebuah Dialektika
Pemikiran Tentang Filsafat Manusia, Yogyakarta: Jurnal Filsafat, 1996.

Murata, Sechiko, The Tao of Islam, terj. Rahmi Astuti dan M.S. Nasrullah,
Bandung: Mizan, 1999.

Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre : Sumur Tanpa Dasar Kebebasan
Manusia, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002.

Nasution, Muhammad Yasin, Manusia Menurut Gazali, Jakarta: Rajawali Press,
1988.

Norma, Ahmad (ed), Kahlil Gibran 'Cinta Keindahan Kesunyian’, Yogyakarta:
Bentang Budaya, 1999.

Raliby, Osman, Muhammad Igbal: Membangun Kembali Pemikiran Agama
Dalam Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1966.

Ridha, Abdurrasyid Memasuki Makna Cinta, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003

Salam, Burhanuddin, [Filsafat Manusia Antropologi Metafisika, Jakarta: Bina
Aksara,1988.

Salim, Peter dan Yenny Salim ,Kamus bahasa Indonesia Komtemporer, Jakarta:
Moderm English Press, 1991.

Sastrapratedja, M., (ed), Manusia Multi Dimensional, Jakarta: Bulan Bintang,
1985

Sutikna, Nana, Keterasingan manusia Dalam Historisitasnya: Sebuah Telaah
Kritis Terhadap Konsep manusia Menurut Erich Fromm ,Jurnal Filsafat,

Mei 1996.
‘Sutrisno Hadi, Metodoloi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 1994.

Sutrisno, FX. Mudji, Manusia Dalam Pijar-Pijar Kekayaan Dimensinya,
Yogayakarta : Penerbit Kanisius, 1993.



134

Syarif, M.\M. Igbal Tentang Tuhan Dan Keindahan, terj. Yusuf Jamil Bandung:
Mizan, 1993,

, Para Filosof Muslim, Bandung: Mizan, 1996.

Titus, dkk, Persoalan-Persoalan Filsafat, telj Prof. Dr. H. M. Rasjidi, Jakarta:
Bulan Bintang, 1984.



